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Sebagai akhir dari pembahasan ini maka penulis
gambil Kesimpulan sebagail berikut
Tasawuf menurut HAMKA adalah membersihkan hati dari
pada =apa yang menggangu  perasaan kebanyakan makhlug,
her juang menanggalkan pengaruh budi yanng berasal dari
insting kita, memadamkan cifat-sifat kelemahan kita
sehagail manusia, menjauhi segala seruan dari hawsa
nafsu, mendekati cisat-sifat suci rerohanian, memakai
barangn yang penting dan terlebih kekal, manaburkan
nasehat kepada sesama umtu manusia, dan memegang janja
dengan #Allah, dan mengikuti contoh Rasulullah dalam
hal syari ' at. ,
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Tasawuf adalah suatu ajaran yang di motovasi dari
Islam vyang di dalamnysa prinsip—prinsip positif yang
mampu  menumbuhkan Mmasa depan masyarakat, berwawasan
hidup moderat, cehingga di dalamnya tidak melarang
umatnya untuk menikmati kehidupan dunia ini, untuk
carana mencapal tujuan mulia yakni keridlaan Allah dan
mencapai kebahagiaan akherat.

Siaran Isalam memerintahkan agar seseodbrang yang
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pertasawnT hendak lah memiliki akhlag Yang mahmudah
dalam menjalani hidup dan kehidupan ini, dengan sifat-
cifatnya bisa menyelamatkan manusia dari segala
sesuatu yang menghancurkan kehidupannya.

Saran—saran

Umat Islam yang mempunyai kitab sebagai mu’'zijat Nabi
Muhammad yang o831 dalamnya terdapat keistimewaan Yang
terletak pada hkeadilan dan keseimbangan dalam segala
hal, sehinggs tidak perilu skeptis untuk menikmati
kehigupan ini selama tigdak melanggar prinsip—prinsip
Lardinal gdalam islam.

tmat Islam ceyogianya 3janganb menvyalah artikan
pengeytian tasawuf. Dimana banyak orang mengertika
tasawuf itu identik dengan orang Yanig pakai sorban,
bertasbih dan mengisoclasikan diri dari halayal umum,
padahal tacawaf merupakan ajaran Rasulullah yang aktif

dalam segala aspek kehidupan.
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